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5.1 Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dipaparkan di bab sebelunya, maka dapat
menarik kesimpulan adalah sebagai berikut: Disimpulkan bahwa BLT
memiliki dampak positif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
secara keseluruhan baik ekonomi, dimana daya beli merekan meningkat
sehingga yang menjadi kebutuhan pokok mereka tepenuhi. BLT tidak hanya
memberikan manfaat langsung dalam hal kebutuhan fisik, tetapi juga
memberikan dampak positif yang lebih luas terhadap kehidupan dan
kesejahteraan masyarakat Desa Eilogo. Dengan adanya bantuan langsung
tunai, masyarakat Desa Eilogo dapat merasa lebih tenang dan fokus dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Mereka tidak perlu lagi merasa stres atau
cemas karena masalah keuangan untuh memenuhi kebutuhan pokok mereka,

sehingga dapat lebih fokus dalam mencapai tujuan hidup mereka.

5.2  Implikasi Teoritis

Implikasi teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bukti yang mampu menjelaskan dampak dari Bantuan Langsung Tunai (BLT)
terhadap kesejahteraan masyarakat di desa eilogo, kecamatan sabu liae,
kabupaten sabu raijua dan hasil penelitian ini memiliki implikasi teoritis yang
relevan yanitu teori Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) merupaka salah

satu program perlindungan sosial dibawah program penanggulangan



kemiskinama yang memeberikan kontribusi besar dalam perkembangan rezim
kesejahteraan (walfare regime) di idonesia (Sumarto 2011).

Berdasarkan Undang-Undang No 11 Tahun 2009, tentang
Kesejahteraan Masyarakat, dapat kita lihat bahwa yang menjadi ukuran
kesejahteraan adalah dengan menilai usaha kemampuan seseorang individu
atau kelompok untuk memenuhi kebutuhan materinya. Kebutuhan materi
tidak lepas dari kebutuhan akan pangan, sandang, papan, dan kesehatan yang
selalunya berhubungan dengan pendapatan. Pendidikan, ketentraman hidup,

keamanan yang di hubungkan dengan kebutuhan spiritual.

5.3 Implikasi Terapan

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian, maka peneliti ingin
mengemukakan beberapa hal penting sebagai beriku:

1. Untuk keluarga penerima manfaat, diharapkan untuk terus
memperioritaskan kebutuhan dasar seperti makanan, kesehatan,
pendidikan, dan tempat tinggal.

2. Bagi pemerintah dalam menentuka kepala keluarga sebagai peneerima
manfaat agar tetap menggunakan data yang valid sehingga program-
program yang diberikan dapat tepat sasaran dan juga mencapai tujuan

dari ada program tersebut.



